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Abstract. This study aims to analyze the influence of policy effectiveness and efficiency on public trust and the use
of the Trans Siginjai public transportation system in Jambi City. The research background stems from the low
public interest in using Trans Siginjai services since its operation in 2017, as reflected in the relatively small
number of daily passengers. This research employs a quantitative method with an explanatory approach. Primary
data were collected through a Likert-scale questionnaire distributed to 100 respondents determined using the
Slovin formula, while secondary data were obtained from official documents and local media publications. Data
were analyzed using the Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) method with the
assistance of SmartPLS 4 software. The results show that both effectiveness and efficiency have a positive and
significant effect on public trust, while trust significantly influences the level of Trans Siginjai usage. These
findings emphasize that the success of public transportation policy depends not only on operational efficiency but
also on the government’s ability to build public trust through consistent and high-quality service delivery.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efektivitas dan efisiensi kebijakan terhadap tingkat
kepercayaan dan penggunaan transportasi publik Trans Siginjai oleh masyarakat Kota Jambi. Latar belakang
penelitian ini berangkat dari rendahnya minat masyarakat dalam menggunakan layanan Trans Siginjai sejak
beroperasi pada tahun 2017, yang tercermin dari jumlah penumpang harian yang masih rendah. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksplanatif, dengan data primer diperoleh melalui
penyebaran kuesioner skala Likert kepada 100 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin, serta data
sekunder yang bersumber dari dokumen resmi dan publikasi media lokal. Analisis data dilakukan menggunakan
model Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan aplikasi SmartPLS 4.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel efektivitas dan efisiensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepercayaan masyarakat, sedangkan kepercayaan memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat penggunaan
Trans Siginjai. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan kebijakan transportasi publik tidak hanya ditentukan
oleh efisiensi operasional, tetapi juga oleh kemampuan pemerintah dalam membangun kepercayaan masyarakat
terhadap kualitas dan konsistensi pelayanan publik.

Kata kunci: Efektivitas; Efisiensi; Kepercayaan Publik; Kebijakan Transportasi; Trans Siginjai.

1. LATAR BELAKANG

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penagruh efektivitas dan efiseensi terhadap
tingkat kepercayaan dan penggunaan layanan transportasi publik Trans Siginjai oleh
masyarakat di Kota Jambi. Sebagai salah satu program kebijakan pemerintah di bidang
transportasi, Trans Siginjai yang mulai beroperasi sejak tahun 2017 diharapkan mampu
mendorong peningkatan partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan moda transportasi umum
secara lebih luas dan berkelanjutan (Ginting et al., 2024). Penyelenggaraan transportasi publik
Trans Siginjai di Provinsi Jambi didasarkan pada Peraturan Gubernur Jambi Nomor 24 Tahun
2021 mengenai pelaksanaan layanan bus Trans Siginjai. Regulasi ini diterapkan sebagai
landasan hukum dalam upaya menciptakan keteraturan lalu lintas sekaligus menata sistem

transportasi massal yang efisien dan terintegrasi. Melalui kebijakan ini, pemerintah daerah
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berkomitmen menghadirkan layanan bus rapid transit (BRT) yang mampu memberikan
pelayanan transportasi yang optimal, aman, dan nyaman bagi masyarakat Jambi. (Pemerintah
Provinsi Jambi, 2021). Selain itu, keberadaan kebijakan ini diperkuat melalui Peraturan Daerah
Kota Jambi Nomor 4 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan,
yang berfungsi sebagai landasan hukum utama dalam mendukung pengelolaan serta
operasionalisasi sistem transportasi umum di wilayah Kota Jambi. (Pemerintah Kota Jambi,
2017).

Berdasarkan data terbaru tahun 2024, tercatat bahwa rata-rata setiap unit bus hanya
melayani sekitar 15 hingga 20 penumpang per hari, dengan rincian hanya 5 armada yang
beroperasi aktif dari total 10 unit bus yang tersedia. (Ardilitta, 2024). Tingkat jumlah
penumpang Trans Siginjai yang cenderung stagnan dan relatif rendah dari tahun ke tahun
menunjukkan adanya tantangan signifikan dalam optimalisasi layanan transportasi publik di
Kota Jambi. Berdasarkan hasil wawancara pada 17 Juli 2025 dengan Irma, salah satu kondektur
bus Trans Siginjai, diketahui bahwa pada tahun 2023 rata-rata jumlah penumpang yang
dilayani hanya sekitar 20 orang per bus, dengan jumlah armada yang beroperasi sebanyak 5
unit dari total 10 bus yang tersedia (Irma, 2025). Kondisi ini tidak mengalami perubahan
berarti dibandingkan dengan tahun 2022, di mana rata-rata jumlah penumpang harian masih
berkisar antara 11 hingga 20 orang per bus, menunjukkan bahwa tingkat penggunaan layanan
Trans Siginjai masih belum optimal.

Data tersebut memberikan gambaran bahwa masyarakat Kota Jambi masih
menunjukkan kecenderungan rendah dalam beralih ke transportasi publik, yang kemungkinan
disebabkan oleh terbatasnya cakupan layanan serta kurangnya kesesuaian antara rute dan
jadwal operasional dengan kebutuhan mobilitas harian masyarakat. Selain itu, jumlah armada
yang beroperasi pun masih sangat terbatas, sehingga tidak mampu menjangkau seluruh wilayah
dengan optimal. Menanggapi kondisi tersebut, pada tahun 2023, Dinas Perhubungan Provinsi
Jambi telah mengajukan permohonan kepada Kementerian Perhubungan untuk penambahan
armada Trans Siginjai sebanyak 30 unit bus, sebagaimana disampaikan oleh Kepala UPTD
Sarana dan Prasarana (Sarpras) Dinas Perhubungan Provinsi Jambi melalui salah satu
pemberitaan media lokal. (Wanasari, 2023). Sampai dengan tahun 2024, tercatat bahwa hanya
lima unit bus Trans Siginjai yang beroperasi setiap hari dari total sepuluh unit armada yang
tersedia. Berdasarkan temuan Aprilianti dan Harkeni (2023), beberapa halte masih memiliki
tempat duduk yang kurang ergonomis, atap pelindung yang belum optimal dalam melindungi
pengguna dari cuaca, serta informasi rute perjalanan yang belum disajikan secara lengkap dan

jelas (Aprilianti & Harkeni, 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa kapasitas operasional
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layanan masih belum dimanfaatkan secara maksimal, sehingga berpotensi memengaruhi
tingkat keterjangkauan dan efektivitas pelayanan transportasi publik di Kota Jambi. (Jambi
Update, 2024). Minimnya jumlah armada menyebabkan frekuensi perjalanan rendah, yang
berdampak pada waktu tunggu penumpang yang lebih lama.

Penelitian ini menggunakan 11 literatur review/penelitian terdahulu, yang terdiri dari 8
jurnal nasional dan 3 jurnal internasional, sebagai referensi utama dalam memahami
transportasi publik, khususnya di kota menengah seperti jambi. Pertama, dalam sudut pandang
integrasi layanan transportasi penelitian yang dilakukan oleh; (Wijianto et al., 2022)
(Luthfiyyah et al., 2024); (Rizkiya et al., 2021);; (Pramana & Efendi, 2019) Hasil temuan
menunjukkan bahwa keterbatasan infrastruktur serta kurangnya dukungan kebijakan menjadi
faktor utama yang menyebabkan layanan transportasi publik belum terintegrasi secara optimal,
khususnya di kota-kota menengah dan wilayah peri-urban. Kondisi ini diperburuk oleh
berbagai kendala operasional seperti rendahnya tingkat kenyamanan fasilitas, ketepatan waktu
yang belum konsisten, serta aksesibilitas yang masih terbatas bagi penyandang disabilitas.
Selain itu, pemerataan layanan transportasi juga masih menjadi isu penting, di mana kota-kota
besar cenderung memperoleh perhatian dan alokasi sumber daya lebih besar dibandingkan
daerah dengan skala perkotaan menengah. Upaya digitalisasi sistem transportasi memang
mulai diterapkan, namun implementasinya masith belum optimal akibat keterbatasan
infrastruktur pendukung, termasuk jalur khusus dan integrasi antarmoda yang belum
sepenuhnya tersedia. Kedua, dalam sudut pandang perilaku pengguna dan faktor sosial
penelitian yang dilakukan oleh (Suaa et al., 2022).,; (Rajabi et al., 2024) Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media sosial, karakteristik demografis, dan tingkat aksesibilitas
transportasi memiliki peran penting dalam mempengaruhi keputusan masyarakat untuk
menggunakan transportasi publik. Selain itu, ketersediaan sarana transportasi yang memadai
juga menjadi faktor penentu dalam pemilihan lokasi tempat tinggal, di mana masyarakat
cenderung memilih area yang memiliki kemudahan akses terhadap moda transportasi umum.

Ketiga, dalam sudut pandang teknologi dan digitalisasi dalam transportasi publik
penelitian yang dilakukan oleh; (Farida et al., 2024); (Loilatu et al., 2021); (Sari et al., 2024)
Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan digitalisasi dalam sistem transportasi
publik mampu meningkatkan efisiensi layanan, memperbaiki akurasi dalam memprediksi
permintaan pengguna, serta memperkuat komunikasi antara penyedia layanan dan penumpang.
Meskipun demikian, tingkat implementasi digitalisasi masih bervariasi antar moda
transportasi, tergantung pada kesiapan infrastruktur, sumber daya manusia, dan dukungan

kebijakan yang dimiliki masing-masing sektor transportasi. Keempat, dalam sudut pandang
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dampak transportasi publik terhadap keberlanjutan penelitian yang dilakukan oleh (Anastasya
& Putri, 2024). (Jing et al., 2022) Sistem transportasi publik yang dikelola dengan
memperhatikan aspek teknologi dan keberlanjutan lingkungan terbukti memberikan dampak
positif terhadap pelestarian lingkungan. Pengelolaan transportasi yang ramah lingkungan tidak
hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga berkontribusi dalam mengurangi tingkat
emisi gas buang dalam jangka panjang, sehingga mendukung tercapainya tujuan pembangunan
berkelanjutan di sektor transportasi.

Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan penelitian (research gap) dalam kajian
mengenai transportasi publik, di mana sebagian besar studi sebelumnya lebih banyak berfokus
pada isu integrasi layanan, perilaku pengguna, faktor sosial, penerapan teknologi dan
digitalisasi, dampak transportasi publik terhadap keberlanjutan lingkungan. Sebaliknya,
penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang menelaah kepercayaan dan tingkat penggunaan
transportasi publik di kota menengah, seperti Kota Jambi, masih jarang dilakukan.

Dari sisi kebaruan penelitian (novelty), studi ini memberikan kontribusi penting dengan
mengembangkan model kuantitatif berbasis teori Dunn (2018) untuk menganalisis sejauh mana
indikator efektivitas dan efisiensi kebijakan publik berpengaruh terhadap kepercayaan dan
penggunaan transportasi publik. Selain itu, penelitian ini juga menjadi salah satu studi pionir
yang secara khusus meneliti hubungan antara efektivitas layanan, efisiensi operasional, dengan
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap transportasi publik di wilayah perkotaan menengah,
sehingga memperkaya literatur akademik di bidang kebijakan transportasi dan perilaku

pengguna layanan publik.

2. KAJIAN TEORITIS

Dalam Dalam rangka memahami rendahnya tingkat kepercayaan dan penggunaan
masyarakat terhadap layanan transportasi publik Trans Siginjai di Kota Jambi, penelitian ini
disusun dengan berlandaskan pada kerangka teoritis yang komprehensif guna menjelaskan
hubungan antara kebijakan publik, kepercayaan masyarakat, dan perilaku penggunaan
transportasi. Kerangka teori yang digunakan mengintegrasikan tiga perspektif utama yang
saling berhubungan.

Pertama, teori Evaluasi Kebijakan yang dikemukakan oleh William N. Dunn (2018),
digunakan untuk menilai sejauh mana implementasi kebijakan transportasi publik telah
memenuhi kriteria efektivitas, efisiensi, dalam mewujudkan tujuan pelayanan publik. Kedua,
teori Kepercayaan Publik dari Russell Hardin (2006) menjelaskan bahwa kepercayaan

masyarakat terhadap lembaga pemerintah terbentuk melalui persepsi positif terhadap
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keamanan, kenyamanan, dan kualitas pelayanan yang diberikan. Ketiga, teori Penggunaan
Transportasi Publik yang dikembangkan oleh Todd Litman (2015), menyoroti pola perilaku
pengguna dalam memilih serta memanfaatkan moda transportasi publik berdasarkan frekuensi
dan preferensi penggunaan.

Ketiga teori tersebut saling melengkapi dalam membangun kerangka konseptual
penelitian ini, di mana keberhasilan kebijakan transportasi publik tidak hanya ditentukan oleh
kualitas dan efektivitas implementasi kebijakan, tetapi juga oleh tingkat kepercayaan
masyarakat dan pola perilaku pengguna transportasi, yang secara bersama-sama menjadi
indikator utama keberhasilan layanan Trans Siginjai di Kota Jambi.

Evaluasi Kebijkan

Evaluasi kebijakan publik merupakan suatu proses yang bersifat sistematis dan terukur
untuk menilai sejauh mana suatu kebijakan berhasil atau gagal dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan serta meninjau dampaknya terhadap masyarakat. Menurut William N. Dunn
(2018), evaluasi kebijakan merupakan bagian integral dari analisis kebijakan publik, yang
berfungsi sebagai mekanisme umpan balik (feedback) guna memperbaiki dan meningkatkan
efektivitas kebijakan pada masa mendatang. Dalam karyanya berjudul Public Policy Analysis:
An Integrated Approach, Dunn menjelaskan bahwa proses evaluasi dilakukan untuk menilai
sejauh mana kebijakan memenuhi enam dimensi utama, yaitu efektivitas, efisiensi, kecukupan,
pemerataan, responsivitas, dan ketepatan sasaran, yang keseluruhannya menjadi indikator
penting dalam mengukur kinerja suatu kebijakan secara komprehensif (Dunn, 2018)

Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan dua indikator utama dari teori
evaluasi kebijakan Dunn (2018), yakni efektivitas dan efisiensi. Pemilihan kedua indikator
tersebut didasarkan pada karakteristik penelitian yang menitikberatkan pada analisis rasional
dan kuantitatif terhadap kinerja pelayanan publik, bukan pada aspek normatif atau persepsi
sosial seperti pemerataan, responsivitas, dan ketepatan sasaran yang lebih sulit untuk
dikuantifikasi. Selain itu, pembatasan pada dua indikator ini juga dimaksudkan untuk
menghasilkan analisis yang lebih fokus, mendalam, dan metodologis, serta selaras dengan
pendekatan Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM) yang
mengharuskan adanya keseimbangan antara jumlah indikator dengan jumlah variabel yang
diuji dalam model penelitian.(Dunn, 2018).

Kepercayaan Publik

Dalam pandangan Russell Hardin (2006), konsep “encapsulated interest” menjelaskan

bahwa kepercayaan muncul ketika seseorang meyakini bahwa pihak yang dipercaya memiliki

kepentingan yang sejalan dan menyatu dengan kepentingannya sendiri atau sebagaimana
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diungkapkan Hardin, “I trust you because I believe you have my interest encapsulated in your
own”. Dengan kata lain, kepercayaan terbentuk ketika individu atau masyarakat menilai bahwa
kepentingan institusi publik sejalan dengan kepentingan mereka (“the institution’s interests are
sufficiently aligned with their own”), (hardin, 2006). Dalam konteks layanan publik,
keselarasan ini tercermin melalui berbagai aspek, seperti keamanan dan kenyamanan
pengguna, kepuasan terhadap layanan, kualitas pelayanan yang konsisten, serta tanggung
jawab publik dari lembaga penyedia layanan.

Meskipun teori kepercayaan publik yang dikemukakan oleh Hardin (2006) mencakup
berbagai dimensi seperti keselarasan kepentingan, konsistensi antara janji dan tindakan,
transparansi informasi, akuntabilitas, keamanan, kepuasan pelayanan, serta responsivitas
terhadap masukan masyarakat, penelitian ini hanya memfokuskan pada dua indikator utama,
yaitu keamanan/kenyamanan dan kepuasan pelayanan., (Hardin, 2006). Pemilihan kedua
indikator tersebut didasarkan pada kondisi empiris yang menunjukkan bahwa rendahnya
tingkat penggunaan layanan Trans Siginjai berkaitan erat dengan persepsi negatif masyarakat
terhadap aspek keamanan dan kenyamanan fisik saat menggunakan bus, serta ketidakpuasan
terhadap mutu layanan yang diberikan.

Penggunaan Transportasi Publik

Menurut Todd Litman (2015) dalam karyanya Evaluating Public Transit Benefits and
Costs, konsep penggunaan (usage) dalam kebijakan transportasi publik tidak semata-mata
diartikan sebagai jumlah pengguna yang memanfaatkan layanan transportasi, melainkan juga
mencakup tingkat intensitas penggunaan, kualitas pengalaman pengguna, motivasi atau alasan
di balik pemilihan moda transportasi, serta pola perilaku dan preferensi masyarakat dalam
menggunakan layanan tersebut (Litman, 2015).

Menurut Todd Litman (2015) dalam bukunya Evaluating Public Transit Benefits and
Costs, konsep penggunaan tidak hanya diartikan sebagai frekuensi naik-turunnya penumpang,
tetapi juga sebagai refleksi sejauh mana layanan transportasi publik mampu memenuhi
kebutuhan mobilitas masyarakat secara efisien, terjangkau, dan berkelanjutan. Litman
menegaskan bahwa tingkat penggunaan transportasi publik akan meningkat apabila layanan
tersebut dapat memberikan manfaat langsung bagi pengguna, seperti kenyamanan,
keterjangkauan, kepuasan, frekuensi layanan yang memadai, serta kemudahan akses menuju
pusat kegiatan sosial dan ekonomi(Litman, 2015). teori penggunaan transportasi publik yang
dikemukakan oleh Litman (2015) mencakup berbagai indikator penting, antara lain
aksesibilitas, kenyamanan, keterjangkauan, serta kepuasan pengguna. Namun, dalam

penelitian ini, peneliti memfokuskan analisis pada dua indikator utama, yaitu frekuensi
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penggunaan dan preferensi moda transportasi. Pemilihan kedua indikator tersebut didasarkan
pada relevansinya dengan tujuan penelitian, yang berupaya untuk mengukur tingkat partisipasi
masyarakat dalam menggunakan Trans Siginjai serta memahami faktor-faktor yang
memengaruhi keputusan mereka dalam memilih moda transportasi publik.

Dalam Pembahasan mengenai Transportasi Publik, peneliti menggunakan 11 literatur
review/penelitian terdahulu, yang terdiri dari 8 jurnal nasional dan 3 jurnal internasional,
sebagai referensi utama dalam memahami transportasi publik, khususnya di kota menengah
seperti jambi. Studi terdahulu mencakup berbagai aspek seperti integrasi layanan transportasi,
perilaku pengguna dan faktor sosial, teknologi dan digitalisasi dalam transportasi publik,
dampak transportasi publik terhadap keberlanjutan, dan infrastruktur transportasi publik.
Sebagian besar penelitian yang ada lebih banyak berfokus pada kota besar seperti jakarta,
surabaya, makassar, dan yogyakarta, sementara penelitian mengenai sistem transportasi publik
di kota menengah seperti kota jambi masih sangat terbatas.

Dalam penelitian ini berusaha menjawab hipotesis yaitu berupa, pertama Efektivitas
(X1) berpengaruh positif terhadap kepercayaan masyarakat terhadap Trans Siginjai (Y1).
Kedua, Efisiensi (X2) berpengaruh positif terhadap kepercayaan masyarakat terhadap Trans
Siginjai (Y1).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksplanatif, yang
bertujuan untuk menganalisis hubungan kausal antara variabel evaluasi kebijakan, kepercayaan
masyarakat, dan tingkat penggunaan transportasi publik Trans Siginjai di Kota Jambi.
Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang objektif, sistematis, dan
terukur terhadap fenomena sosial yang dikaji melalui analisis statistik inferensial.

Data penelitian bersumber dari dua jenis utama, yakni data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner (angket) kepada masyarakat Kota Jambi,
baik kepada pengguna maupun nonpengguna layanan Trans Siginjai, dengan tujuan untuk
menggali persepsi, tingkat kepercayaan, dan frekuensi penggunaan transportasi publik.
Sementara itu, data sekunder dikumpulkan dari berbagai sumber resmi seperti laporan Dinas
Perhubungan Provinsi Jambi, pemberitaan media lokal (Jambi Independent dan Antara News),
serta dokumen evaluasi kebijakan publik yang relevan dengan implementasi layanan Trans
Siginjai.

Kombinasi antara data primer dan sekunder tersebut diharapkan mampu menghasilkan

gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas kebijakan transportasi publik di Kota
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Jambi. Adapun populasi penelitian berjumlah sekitar 635,1 ribu jiwa, dan berdasarkan
perhitungan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (error margin) 10%,
diperoleh jumlah sampel sebanyak 100 responden yang digunakan sebagai sumber data dalam
penelitian ini.

Dalam menganalisis data menggunakan uji instrumen penelitian meliputi uji validitas
dan uji reliabilitas dengan bantuan perangkat lunak SEM PLS (Structural Equation Modeling,
Partial Least Square). Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap indikator
konstruk dalam kuesioner benar-benar mengukur variabel yang dimaksud, dengan kriteria nilai
Average Variance Extracted (AVE) > 0,50 sebagai batas minimal validitas (Arikunto, 2010).
Selanjutnya, uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi internal dari instrumen
penelitian, di mana nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 menunjukkan bahwa instrumen memiliki

tingkat keandalan yang baik (Arikunto, 2010).

Pengumpulan Analisis Data Kesimpulan
Data

Sumber: Data diolah Peneliti, (2025)

Gambar 1. Diagram alur penelitian.

Alur penelitian ini disusun secara sistematis, dimulai dari tahap pengumpulan data,
pengolahan dan analisis data menggunakan SEM-PLS 4, hingga penarikan kesimpulan.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksplanatif, dengan sumber
data yang terdiri dari data primer melalui penyebaran kuesioner kepada masyarakat Kota Jambi
dan data sekunder dari dokumen resmi serta publikasi terkait layanan Trans Siginjai. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui angket berskala Likert dan metode dokumentasi,
sedangkan analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis
Partial Least Squares (PLS). Secara keseluruhan, alur penelitian ini diharapkan dapat
memberikan bukti empiris mengenai pengaruh kebijakan terhadap kepercayaan dan

penggunaan transportasi publik Trans Siginjai di Kota Jambi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner
dengan skala Likert 1-5 yang disebarkan secara daring menggunakan media sosial dalam
bentuk Google Form. Metode ini dipilih untuk memudahkan responden dalam memberikan
tanggapan secara cepat, efisien, dan menjangkau wilayah penelitian yang luas. Selain itu,
penelitian ini juga menggunakan teknik dokumentasi sebagai metode pengumpulan data

sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber yang valid dan relevan. Data sekunder tersebut
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meliputi, artikel jurnal, dokumen resmi yang diterbitkan oleh Dinas Perhubungan Provinsi
Jambi, pemberitaan dari media massa lokal seperti Jambi Independent dan Antara News, serta
laporan hasil evaluasi kebijakan publik yang berkaitan dengan implementasi layanan
transportasi Trans Siginjai. Pengumpulan data primer dan sekunder ini dilaksanakan pada
tanggal 13 hingga 30 Oktober 2025. Adapun lokasi penelitian mencakup seluruh wilayah
administratif Kota Jambi, yang terdiri atas 11 kecamatan, yaitu Alam Barajo, Danau Sipin,
Danau Teluk, Jambi Selatan, Jambi Timur, Jelutung, Kota Baru, Paal Merah, Pasar Jambi,
Pelayangan, dan Telanaipura.

Uji Instrumen Penelitian (Validitas dan Realibitas)

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan pada setiap konstruk dan indikator penelitian
untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan memiliki tingkat konsistensi dan
keabsahan yang memadai. Analisis dilakukan menggunakan pendekatan Partial Least Square
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.
Tahapan pengujian mencakup tiga indikator utama, yaitu Composite Reliability, Cronbach’s
Alpha, dan Average Variance Extracted (AVE).

Suatu instrumen dianggap valid apabila mampu menggambarkan konstruk atau variabel
yang diukur secara tepat, sehingga data yang dihasilkan dapat dipercaya dan relevan dengan
tujuan penelitian. Dalam menguji validitas konvergen, digunakan indikator Average Variance
Extracted (AVE) yang menunjukkan seberapa besar varians dari setiap indikator dalam
konstruk dapat dijelaskan oleh variabel laten yang diwakilinya. Berdasarkan pandangan (Chin,
1998) yang kemudian diperkuat oleh (Sarstedt et al., 2021), konstruk dikatakan memenuhi
syarat validitas konvergen apabila memiliki nilai AVE minimal sebesar 0,50.

Reliabilitas instrumen diuji melalui dua pendekatan. Pertama, Cronbach’s Alpha
digunakan untuk menilai konsistensi internal antarindikator dalam suatu konstruk. Suatu
konstruk dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 (Nunnally & Bernstein,
1994). Kedua, Composite Reliability digunakan untuk menilai reliabilitas keseluruhan dari
konstruk laten dengan batasan nilai yang sama, yaitu > 0,70 (Sarstedt et al., 2021). Hasil
pengujian reliabilitas dan validitas tersebut disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Uji Validitas.

Average variance extracted (AVE)

Efektivitas 0.927
Efisiensi 0.648
Kepercayaan 0.644
Penggunaan 0.630

Sumber: Data di olah dengan bantuan softwhere SEM-PLS 4, (2025)
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Berdasarkan hasil uji validitas konstruk Average Variance Extracted (AVE) diperoleh
nilai AVE untuk setiap konstruk sebagai berikut: Efektivitas (0,927), Efisiensi (0,648),
Kepercayaan (0,644), dan Penggunaan (0,630). Dari hasil tersebut, seluruh konstruk memiliki
nilai AVE di atas 0,50, yang menunjukkan bahwa setiap indikator dalam konstruk mampu
menjelaskan varians konstruk secara baik dan valid. Nilai AVE yang melebihi batas minimum
ini mengindikasikan bahwa convergent validity telah terpenuhi (Hair, 2014).

Konstruk Efektivitas menunjukkan nilai AVE tertinggi, yaitu 0,927, yang menandakan
bahwa indikator-indikator yang membentuk konstruk ini memiliki kemampuan sangat kuat
dalam merepresentasikan variabel laten yang diukur. Hal ini berarti aspek efektivitas layanan
Trans Siginjai sudah tercermin dengan baik melalui indikator yang berkaitan dengan
keberhasilan pencapaian tujuan serta peningkatan kualitas pelayanan transportasi publik di
Kota Jambi. Sementara itu, konstruk Efisiensi juga menunjukkan nilai AVE yang cukup tinggi,
yaitu 0,648, yang mengindikasikan bahwa indikator seperti penghematan waktu, biaya, dan
kemudahan akses telah mencerminkan efisiensi operasional Trans Siginjai secara memadai.

Konstruk Kepercayaan dan Penggunaan masing-masing memiliki nilai AVE sebesar
0,644 dan 0,630, yang menandakan bahwa indikator yang digunakan, seperti persepsi
masyarakat terhadap keamanan, kenyamanan, serta kemauan untuk terus menggunakan
layanan Trans Siginjai, telah mampu menjelaskan variabel laten dengan baik. Hasil ini
konsisten dengan pandangan Fornell dan Larcker (1981) yang menyatakan bahwa nilai AVE >
0,50 menunjukkan tingkat validitas konvergen yang baik, karena konstruk mampu menjelaskan
lebih dari separuh varians indikatornya (Fornell & Larcker, 1981). Selain itu, Chin (1998) dan
(Sarstedt et al.,, 2021) juga memperkuat bahwa nilai AVE di atas 0,50 mencerminkan
keterwakilan indikator yang kuat terhadap konstruknya.

Tabel 2. Uji Realibitas.

Cronbach's alpha Composite reliability (rho_a)
Efektivitas 0.974 0.989
Efisiensi 0.817 0.825
Kepercayaan 0.815 0.815
Penggunaan 0.804 0.814

Sumber: Data di olah dengan bantuan softwhere SEM-PLS 4, (2025)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas konstruk, diperoleh bahwa seluruh konstruk dalam
penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,70, yang menunjukkan bahwa masing-
masing variabel laten memiliki tingkat konsistensi internal yang baik. Adapun hasil pengujian

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability (CR) sebagai berikut:
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Efektivitas (a0 = 0,974; CR = 0,989), Efisiensi (a = 0,817; CR = 0,825), Kepercayaan (o =
0,815; CR = 0,815), dan Penggunaan (o = 0,804; CR = 0,814). Seluruh konstruk tersebut
memiliki nilai di atas ambang batas minimal 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini reliabel dan mampu mengukur variabel laten
secara konsisten.

Konstruk Efektivitas menampilkan nilai reliabilitas tertinggi, baik untuk Cronbach’s
Alpha maupun Composite Reliability. Hal ini menunjukkan bahwa indikator-indikator pada
konstruk ini memiliki stabilitas pengukuran yang sangat kuat dalam merepresentasikan
efektivitas kebijakan Trans Siginjai, seperti keberhasilan pencapaian tujuan, kualitas layanan,
dan peningkatan mobilitas masyarakat. Selanjutnya, konstruk Efisiensi, Kepercayaan, dan
Penggunaan juga memperlihatkan nilai reliabilitas yang baik, yang menandakan bahwa
indikator-indikator seperti persepsi terhadap ketepatan waktu, keamanan, kenyamanan, serta
kemudahan akses layanan, telah diukur secara konsisten oleh responden.

Menurut Hair et al. (2019), nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability di atas
0,70 menandakan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang dapat diterima,
sedangkan nilai di atas 0,80 menunjukkan reliabilitas yang sangat baik (Hair, 2014).Pandangan
ini sejalan dengan Nunnally & Bernstein (1994) yang menyatakan bahwa reliabilitas di atas
0,70 sudah cukup kuat untuk penelitian sosial (Nunnally, J; & Bernstein, 1994). Selain itu,
Purwanto & Sudargini (2021) menegaskan bahwa nilai reliabilitas > 0,70 mengindikasikan
bahwa konstruk dapat diandalkan dalam menjelaskan variabel laten secara stabil dan berulang.
(Purwanto & Sudargini, 2021) Dengan demikian, hasil pengujian ini menegaskan bahwa
seluruh konstruk dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria reliabilitas komposit dan
konsistensi internal yang baik, sehingga layak digunakan untuk tahap analisis model struktural

selanjutnya.

Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua ukuran
utama, yaitu Original Sample (O) dan P-Value. Nilai Original Sample (O) berfungsi untuk
menggambarkan arah serta kekuatan hubungan antar variabel laten, sedangkan P-Value
digunakan untuk menentukan tingkat signifikansi statistik dari hubungan tersebut. Dengan kata
lain, semakin besar nilai Original Sample, maka semakin kuat pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen, baik dalam arah positif maupun negatif. Sementara itu, nilai P-
Value menjadi dasar pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis, apabila P-Value <

0,05, maka hubungan antar variabel dianggap signifikan secara statistik dan hipotesis
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dinyatakan diterima (Henseler et al., 2009) dan (Sarstedt et al., 2021). Hasil pengujian hipotesis
di sajikan dalam tabel berikut
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis.

Original sample (O) P values
Efektivitas -> Kepercayaan 0.117 0.180
Efisiensi -> Kepercayaan 0.389 0.000
Kepercayaan -> Penggunaan 0.363 0.000

Sumber: Data di olah dengan bantuan softwhere SEM-PLS 4, (2025)

Berdasarkan hasil analisis model struktural (inner model) menggunakan metode Partial
Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM), diketahui bahwa sebagian besar
hubungan antarvariabel dalam model menunjukkan hasil yang signifikan. Nilai Original
Sample (O) dan P-Value dari setiap hubungan adalah sebagai berikut: Efektivitas —
Kepercayaan (O = 0,117; P = 0,180), Efisiensi — Kepercayaan (O = 0,389; P = 0,000), dan
Kepercayaan — Penggunaan (O = 0,363; P = 0,000). Menurut Henseler, Ringle, dan Sinkovics
(2009), pengujian hipotesis pada model PLS-SEM menggunakan nilai Original Sample (O)
untuk menunjukkan arah serta kekuatan pengaruh antarvariabel laten, sedangkan P-Value
digunakan untuk menentukan tingkat signifikansinya. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar hubungan dalam model penelitian ini bersifat signifikan.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Efisiensi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepercayaan masyarakat terhadap layanan Trans Siginjai (O = 0,389; P =
0,000). Artinya, semakin efisien operasional layanan Trans Siginjai baik dari sisi waktu, biaya,
maupun kemudahan akses semakin tinggi pula tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
penyelenggara layanan. Hal ini sejalan dengan temuan Sarstedt, Ringle, dan Hair (2021) yang
menegaskan bahwa efisiensi operasional dan kualitas pelayanan merupakan determinan
penting dalam membangun kepercayaan publik terhadap institusi layanan publik (Sarstedt et
al., 2021). Sebaliknya, hubungan antara Efektivitas dan Kepercayaan (O = 0,117; P = 0,180)
menunjukkan arah pengaruh yang positif namun tidak terbukti signifikan mempengaruhi
kepercayaan masyarakat, menandakan bahwa efektivitas kebijakan Trans Siginjai belum
sepenuhnya mampu membentuk persepsi kepercayaan yang kuat di kalangan masyarakat.

Sementara itu, hubungan antara Kepercayaan dan Penggunaan (O = 0,363; P = 0,000)
memperlihatkan pengaruh positif dan signifikan paling kuat di antara seluruh variabel dalam
model. Temuan ini menunjukkan bahwa kepercayaan masyarakat menjadi faktor kunci dalam
mendorong penggunaan transportasi publik Trans Siginjai. Masyarakat lebih cenderung

menggunakan layanan publik ketika mereka yakin bahwa penyedia layanan memiliki
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komitmen terhadap keamanan, kenyamanan, dan kepentingan publik. Hal ini sejalan dengan
teori “encapsulated interest” yang dikemukakan oleh Hardin (2006), yang menjelaskan bahwa
kepercayaan publik terbentuk ketika masyarakat menilai bahwa kepentingan pemerintah atau
penyedia layanan sejalan dengan kepentingan mereka sendiri (Hardin, 2006).

Lebih lanjut, hasil penelitian ini memperkuat pandangan Bouckaert dan Van de Walle
(2003) bahwa keberhasilan kebijakan publik tidak semata ditentukan oleh efisiensi
administratif, tetapi juga oleh kualitas hubungan dan interaksi sosial antara pemerintah dan
masyarakat (Bouckaert & Van de Walle, 2003). Dengan kata lain, persepsi masyarakat
terhadap keadilan, transparansi, dan akuntabilitas kebijakan memainkan peran penting dalam
membangun kepercayaan publik terhadap penyelenggara layanan. Dalam konteks Trans
Siginjai, hal ini tercermin dari bagaimana masyarakat menilai efisiensi dan efektivitas layanan
sebagai indikator utama dari keandalan penyelenggara transportasi publik. Sejalan dengan
pandangan Howlett (2020), efektivitas kebijakan publik tidak hanya bergantung pada desain
kebijakan yang rasional, tetapi juga pada kemampuannya untuk bersifat adaptif dan responsif
terhadap kebutuhan masyarakat lokal (Michael Howlett, 2020).

Secara keseluruhan, hasil pengujian ini menunjukkan bahwa efisiensi layanan dan
kepercayaan masyarakat merupakan dua elemen utama yang menentukan keberhasilan
implementasi kebijakan transportasi publik di Kota Jambi. Oleh karena itu, meningkatkan
kepercayaan publik melalui perbaikan efisiensi dan efektivitas operasional Trans Siginjai
menjadi strategi penting dalam membangun transportasi publik yang inklusif, berkelanjutan,

dan berorientasi pada kebutuhan warga.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan Berdasarkan hasil analisis model struktural (Structural Equation Modeling—
Partial Least Squares / SEM-PLS) menggunakan aplikasi SmartPLS 4, penelitian ini
menemukan bahwa dari dua variabel independen yang diuji terhadap Kepercayaan masyarakat,
hanya satu variabel yang menunjukkan pengaruh signifikan, yaitu Efisiensi (O = 0,389; P =
0,000). Hasil ini menegaskan bahwa semakin efisien layanan Trans Siginjai baik dari sisi waktu
tempuh, biaya, maupun kemudahan aksessemakin tinggi pula tingkat kepercayaan masyarakat
terhadap penyelenggara layanan transportasi publik tersebut. Sementara itu, variabel
Efektivitas (O = 0,117; P = 0,180) memperlihatkan arah hubungan positif namun tidak
signifikan, yang berarti persepsi masyarakat terhadap keberhasilan kebijakan Trans Siginjai

dalam mencapai tujuannya belum sepenuhnya terbentuk secara kuat.
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Selain itu, hubungan Kepercayaan terhadap Penggunaan (O = 0,363; P = 0,000)
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan paling tinggi dalam model penelitian ini. Temuan
ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan masyarakat menjadi faktor utama yang
mendorong penggunaan layanan transportasi publik Trans Siginjai. Semakin besar keyakinan
masyarakat terhadap keamanan, kenyamanan, serta komitmen penyedia layanan dalam
memenuhi kebutuhan publik, semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk terus

menggunakan transportasi ini.
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